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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan optimisme dan dukungan sosial dengan resiliensi pada pekerja coffee shop
Generasi Z di Surabaya. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional dengan teknik purposive sampling.
Partisipan berjumlah 163 pekerja coffee shop Generasi Z yang direkrut melalui kuesioner daring (Google Form) yang
disebarkan dengan mendatangi coffee shop serta melalui tautan WhatsApp pada komunitas pekerja coffee shop di Surabaya.
Instrumen penelitian terdiri dari skala optimisme berdasarkan Scheier dkk. (1994) (10 aitem; o = 0,728), skala dukungan
sosial berdasarkan Zimet (1988) (12 aitem; o. = 0,894), dan skala resiliensi berdasarkan Connor & Davidson (2003) (24 aitem;
o = 0,922). Analisis data dilakukan menggunakan uji parametrik dengan bantuan SPSS 25 for Windows. Hasil analisis
menunjukkan bahwa optimisme dan dukungan sosial secara simultan berpengaruh sangat signifikan terhadap resiliensi (R =
0,801; R?2 = 0,642; F = 143,156; p < 0,001), yang mengindikasikan kontribusi keduanya sebesar 64,2% terhadap variasi
resiliensi. Secara parsial, optimisme menjadi prediktor positif yang sangat signifikan terhadap resiliensi (B = 1,425; t =
10,455; p < 0,001) dan dukungan sosial juga menjadi prediktor positif yang sangat signifikan (B = 0,441; t = 4,779; p <
0,001). Temuan ini menegaskan pentingnya penguatan optimisme dan dukungan sosial untuk meningkatkan resiliensi pekerja
coffee shop Generasi Z di Surabaya.

Kata kunci: Dukungan Sosial, Generation Z, Resiliensi, Optimisme, Pekerja Coffe Shop
1. Latar Belakang

Perkembangan dunia kerja abad ke-21 ditandai oleh perubahan yang sangat cepat sebagai dampak dari kemajuan
teknologi digital, globalisasi ekonomi, serta transformasi nilai dan budaya organisasi. Revolusi Industri 4.0 dan
pemanfaatan kecerdasan buatan (artificial intelligence/Al) telah menggeser pola kerja konvensional menuju sistem
kerja yang lebih fleksibel, digital, dan berbasis proyek, seperti remote work dan gig economy. Perubahan ini tidak
hanya menuntut kompetensi teknis, tetapi juga kesiapan psikologis individu dalam menghadapi dinamika kerja
yang penuh ketidakpastian. Kemampuan adaptasi dan resiliensi menjadi kunci penting agar tenaga kerja mampu
bertahan dan berkembang dalam lingkungan kerja modern yang kompetitif.

Dalam konteks Indonesia, tantangan dunia kerja modern semakin nyata, terutama bagi kelompok usia muda. Data
Badan Pusat Statistik (2025) menunjukkan bahwa Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) didominasi oleh
kelompok usia 20-29 tahun, yang mengindikasikan adanya kesenjangan antara kesiapan individu muda dan
tuntutan pasar kerja. Selain itu, meningkatnya dominasi pekerjaan fleksibel dan digital sering kali diiringi dengan
ketidakstabilan pendapatan, tekanan emosional, serta tuntutan kerja yang tinggi. Kondisi ini menempatkan
generasi muda pada posisi yang rentan terhadap stres dan kelelahan psikologis.

Generasi Z, yaitu individu yang lahir antara tahun 1997-2012, saat ini menjadi kelompok demografis dominan
dalam pasar kerja Indonesia. Berdasarkan Sensus Penduduk 2020, Generasi Z mencakup sekitar 27,9% dari total
populasi Indonesia. Sebagai digital natives, Generasi Z memiliki karakteristik adaptif terhadap teknologi, cepat
dalam mengakses informasi, serta memiliki ekspektasi tinggi terhadap keseimbangan kehidupan kerja dan makna
pekerjaan (Prensky, 2001; Twenge, 2017). Namun, ekspektasi tersebut sering kali berbenturan dengan realitas
dunia kerja yang menuntut produktivitas tinggi, fleksibilitas ekstrem, dan stabilitas emosional.
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Berbagai penelitian menunjukkan bahwa Generasi Z merupakan kelompok yang paling rentan terhadap stres kerja.
American Psychological Association (2018; 2023) melaporkan bahwa Generasi Z memiliki tingkat stres tertinggi
dan kemampuan coping terendah dibanding generasi lainnya. Di Indonesia, Putri dan Prabowo (2021) serta laporan
Kementerian Kesehatan Republik Indonesia (2023) menunjukkan tingginya prevalensi stres, kecemasan, dan
kelelahan emosional pada pekerja muda. Fenomena burnout dan quiet quitting juga semakin sering ditemukan
pada pekerja Generasi Z, yang mengindikasikan menurunnya keterikatan emosional terhadap pekerjaan meskipun
individu tetap menjalankan peran kerjanya.

Kondisi tersebut menunjukkan pentingnya resiliensi sebagai sumber daya psikologis utama bagi pekerja muda.
Resiliensi didefinisikan sebagai kemampuan individu untuk bertahan, beradaptasi, dan bangkit kembali ketika
menghadapi tekanan atau kesulitan (Grotberg, 1995; Connor & Davidson, 2003). Individu dengan resiliensi tinggi
mampu mengelola emosi negatif, mempertahankan optimisme, serta memandang tantangan sebagai peluang untuk
berkembang (Reivich & Shatté, 2002). Sebaliknya, rendahnya resiliensi berkaitan dengan peningkatan stres,
penurunan motivasi kerja, dan risiko burnout (Fitrananda & Naimah, 2024).

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pembentukan resiliensi dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal.
Optimisme merupakan faktor internal penting yang membantu individu menafsirkan tekanan secara lebih adaptif
dan mempertahankan harapan positif terhadap masa depan (Seligman, 2006; Carver et al., 2010). Sementara itu,
dukungan sosial berperan sebagai faktor eksternal yang berfungsi sebagai pelindung terhadap stres melalui
dukungan emosional, informasional, dan instrumental (House, 1981; Cohen & Wills, 1985). Sejumlah penelitian
menunjukkan bahwa optimisme dan dukungan sosial secara simultan berkontribusi signifikan terhadap
peningkatan resiliensi, khususnya pada populasi usia muda (Hidayat & Lestari, 2022; Khalid et al., 2023).

Konteks kerja di sektor jasa, khususnya coffee shop, menjadi relevan untuk dikaji karena sektor ini banyak
menyerap tenaga kerja Generasi Z, termasuk mahasiswa yang menjalani peran ganda sebagai pekerja dan pelajar.
Lingkungan kerja coffee shop ditandai oleh intensitas interaksi sosial yang tinggi, tuntutan pelayanan cepat, sistem
kerja shift, serta tekanan emosional dalam menghadapi pelanggan yang beragam. Penelitian menunjukkan bahwa
kondisi kerja tersebut berpotensi meningkatkan stres dan kelelahan emosional apabila tidak diimbangi dengan
resiliensi yang memadai (Santoso et al., 2025).

Meskipun demikian, penelitian empiris yang secara khusus mengkaji peran optimisme dan dukungan sosial
terhadap resiliensi pekerja Generasi Z di sektor coffee shop masih terbatas, khususnya dalam konteks Indonesia.
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran optimisme dan dukungan sosial dalam
membentuk resiliensi pada pekerja Generasi Z di coffee shop. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi teoretis dalam pengembangan kajian psikologi kerja serta kontribusi praktis bagi organisasi dalam
merancang strategi peningkatan kesejahteraan psikologis dan ketahanan kerja tenaga kerja muda.

2. Metode Penelitian

2.1 Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional. Penelitian bertujuan untuk menguji
hubungan antara optimisme dan dukungan sosial dengan resiliensi pada pekerja coffee shop Generasi Z di
Surabaya.

2.2 Subjek Penelitian

Subjek penelitian berjumlah 163 pekerja coffee shop Generasi Z di Surabaya. Teknik pengambilan sampel
menggunakan purposive sampling dengan kriteria: (1) termasuk generasi Z, dan (2) bekerja sebagai pekerja coffee
shop di wilayah Surabaya. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner daring melalui Google Form
yang disebarkan secara langsung dengan mendatangi coffee shop serta melalui tautan yang dibagikan pada grup
WhatsApp pekerja coffee shop Generasi Z di Surabaya.

2.3 Instrumen Penelitian

Penelitian ini menggunakan tiga instrumen skala psikologis, yaitu:
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1. Skala Optimisme yang disusun berdasarkan aspek optimisme dari Scheier dkk. (1994), terdiri dari 10 aitem
valid dengan nilai reliabilitas Cronbach’s alpha sebesar 0,728.

2. Skala Dukungan Sosial yang disusun berdasarkan aspek dukungan sosial dari Zimet dkk(1988), terdiri dari 12
aitem valid dengan nilai reliabilitas Cronbach’s alpha sebesar 0,894.

3. Skala Resiliensi yang disusun berdasarkan aspek resiliensi dari Connor dan Davidson (2003), terdiri dari 24
aitem valid dengan nilai reliabilitas Cronbach’s alpha sebesar 0,922.

2.4 Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan menggunakan analisis korelasi parametrik untuk mengetahui hubungan antarvariabel.
Seluruh analisis data diolah dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 25 for Windows.

3. Hasil dan Diskusi

3.1 Hasil

Data Demografi Responden

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa dari 163 responden pekerja coffee shop Gen Z di Surabaya berdasarkan jenis
kelamin terdiri dari pekerja perempuan sebanyak 85 orang dengan persentase 52,1%, dan pekerja laki-laki
sebanyak 78 orang dengan persentase 47,9%. Adapun data demografi berdasarkan jenis kelamin ditunjukkan pada

gambar 1.

Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Kriteria Kelompok Jumlah Persentase
Jenis Kelamin Perempuan 85 52,1%
Laki - Laki 78 47,9%
Total 163 100%

Sumber: Output Statistic SPSS 25.0 For Windows

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa 163 responden pekerja coffee shop Gen Z di Surabaya berdasarkan usia
terdiri dari usia 21 tahun sebanyak 51 orang dengan presentase 31,3%, usia 22 tahun sebanyak 61 orang dengan
presentase 37,4%, usia 23 tahun sebanyak 25 orang dengan presentase 15,3%, usia 24 tahun sebanyak 9 orang
dengan presentase 5,5%, usia 25 tahun sebanyak 7 orang dengan presentase 4,3%, usia 26 tahun sebanyak 5 orang
dengan presentase 3,1%, usia 27 tahun sebanyak 4 orang dengan presentase 2,5%, dan usia 28 tahun sebanyak 1
orang dengan presentase 0,6%. Adapun data demografis berdasarkan usia pada tabel 2.

Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Usia

Kriteria Kelompok Jumlah Persentase

21 51 31,3%

22 61 37,4%

23 25 15,3%

. . 24 9 5,5%
Usia Partisipan 25 7 4.3%
26 5 3,1%

27 4 2,5%

28 1 0,6%

TOTAL 163 100%

Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa 163 responden pekerja coffee shop Gen Z di Surabaya berdasarkan tempat
tinggal terdiri dari tinggal bersama orang tua sebanyak 101 orang dengan persentase 62%, tinggal di kos sebanyak
53 orang dengan persentase 32,5%, dan tinggal bersama saudara sebanyak 9 orang dengan persentase 5,5%.
Adapun data demografis berdasarkan tempat tinggal pada tabel 3.
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Tabel 3. Distribusi Responden Berdasarkan Tempat Tinggal

Kriteria Kelompok Jumlah Persentase
Tempat tinggal Dengan Orang tua 101 62%
Kos 53 32,5%
Dengan Saudara 9 5,5%
TOTAL 163 100%

Uji Deskriptif
Analisis Deskriptif Skala Resiliensi

Hasil analisis mengenai tingkatan kategorisasi partisipan pada skala Resiliensi responden memiliki skor resiliensi
sangat tinggi sebanyak 15 orang atau 9,2%, responden yang memiliki skor resiliensi tinggi sebanyak 36 orang atau
22,1%, responden yang memiliki skor resiliensi sedang sebanyak 60 orang atau 36,8%, responden yang memiliki
skor resiliensi rendah sebanyak 42 orang atau 25,8%, dan responden yang memiliki skor resiliensi sangat rendah
sebanyak 10 orang atau 6,1%. Berdasarkan hasil dari kategori skala resiliensi yang diperoleh, maka dapat
disimpulkan bahwa pekerja coffee shop Gen Z di Surabaya dalam variabel resiliensi cenderung berada pada
kategori sedang. Analisis deskriptif skala resiliensi ditunjukkan pada tabel 4.

Tabel 4. Kategorisasi Skor Resiliensi

Kategori Kategori Rentang Skor Frekuensi Persentase

Resiliensi Sangat Tinggi X >120,30 15 9,2%
Tinggi 107,72<X < 36 22,1%
Sedang 120,30 60 36,8%
Rendah 95,15<X<107,72 42 25,8%
Sangat 82,57 <X <95,15 10 6,1%
Rendah X <8257
Total 163 100%

Sumber: Output Statistic SPSS 25.0 For Windows
Analisis Deskriptif Skala Optimisme

Hasil analisis mengenai tingkatan kategorisasi partisipan pada skala Optimisme yang memiliki skor optimisme
sangat tinggi sebanyak 13 orang atau 8%, responden yang memiliki skor optimisme tinggi sebanyak 38 orang atau
23,3%, responden yang memiliki skor optimisme sedang sebanyak 66 orang atau 40,5%, responden yang memiliki
skor optimisme rendah sebanyak 33 orang atau 20,2%, dan responden yang memiliki nilai skor optimisme sangat
rendah sebanyak 13 orang atau 8%. Berdasarkan hasil dari kategori skala optimisme yang diperoleh, maka dapat
disimpulkan bahwa pekerja coffee shop Gen Z di Surabaya dalam variabel optimisme cenderung berada pada
kategori sedang. Tabel Analisis deskriptif skala optimisme ditunjukkan pada tabel 5.

Tabel 5. Kategorisasi Skor Optimisme

Kategori Kategori Rentang Skor Frekuensi Persentase
Optimisme Sangat Tinggi X > 46,25 13 8%
Tinggi 40,89 <X <46,25 38 23,3%
Sedang 35,53 <X <40,89 66 40,5%
Rendah 30,17 <X <3553 33 20,2%
Sangat Rendah X <30,17 13 8%
Total 163 100%

Sumber: Output Statistic SPSS 25.0 For Windows
Analisis Deskriptif Skala Dukungan Sosial

Hasil analisis mengenai tingkatan kategorisasi partisipan pada skala dukungan sosial responden yang memiliki
skor dukungan sosial sangat tinggi sebanyak 18 orang atau 11%, responden yang memiliki skor dukungan sosial
tinggi sebanyak 30 orang atau 18,4%, responden yang memiliki skor dukungan sosial sedang sebanyak 61 orang
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atau 37,4%, responden yang memiliki skor dukungan sosial rendah sebanyak 42 orang atau 25,8%, dan responden
yang memiliki skor dukungan sosial sangat rendah sebanyak 12 orang atau 7,4%. Berdasarkan hasil dari kategori
skala dukungan sosial yang diperoleh, maka dapat disimpulkan bahwa pekerja coffee shop Gen Z di Surabaya
dalam variabel dukungan sosial cenderung berada pada kategori sedang. Tabel analisis deskriptif skala dukungan
sosial ditunjukkan pada tabel 6.

Tabel 6. Kategorisasi Skor Dukungan

Kategori Kategori Rentang Skor Frekuens Persentase
i
Dukungan Sangat Tinggi X >58,94 18 11%
Sosial Tinggi 51,02 <X <58,94 30 18,4%
Sedang 43,10 <X <51,02 61 37,4%
Rendah 35,18 <X <43,10 42 25,8%
Sangat Rendah X < 35,18 12 7,4%
Total 163 100%

Sumber: Output Statistic SPSS 25.0 For Windows
Uji Asumsi
Uji Normalitas
Hasil uji normalitas sebaran variabel Resiliensi yang telah dilakukan menggunakan Kolmogorov-Smirnov
memperoleh nilai signifikansi p = 0,000 (p>0,05) yang berarti sebaran data berdistribusi normal, sehingga variabel

resiliensi memenuhi syarat uji asumsu normalitas. Adapun tabel hasil uji normalitas ditunjukkan pada tabel 7.

Tabel 7. Hasil Uji Normalitas

Hasil Uji One Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Variabel

Jumlah Sampel Sign (p) Keterangan

Resiliensi 163 0,200 Data Normal
Sumber: Output Statistic SPSS 25.0 For Windows

Uji Linearitas

Hasil uji lineritas hubungan antara optimisme dengan resiliensi diperoleh signifikansi sebesar 0,000 (p>0,05).
Hasil uji lineritas hubungan antara dukungan sosial dengan resiliensi diperoleh signifikansi sebesar 0,000 (p>0,05).
Artinya ada hubungan linier antara variabel optimisme dengan resiliensi dan ada hubungan linier antara variabel
dukungan sosial dengan resiliensi. Adapun tabel hasil uji linieritas ditunjukkan pada table 8.

Tabel 8. Hasil Uji Linearitas

Hasil Uji Deviation from Linearity

Variabel
F Sign (p) Keterangan
Resiliensi — 1,313 0,155 Linier
Dukungan sosial
Resiliensi — 1,605 0,053 Linier
Optimisme

Sumber: Output Statistic SPSS 25.0 For Windows
Uji Multikolinieritas

Hasil uji multikolinieritas antara optimisme dan dukungan sosial dengan resiliensi diperoleh signifikansi tolerance
(p>0,10) dan signifikansi VIF (p<10,00). Artinya tidak terjadi adanya multikolinieritas antara variabel optimisme
dan dukungan sosial dengan resiliensi. Adapun tabel hasil uji multikolinieritas ditunjukkan pada tabel 9.
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Tabel 9. Hasil Uji Multikolinieritas

Collinearity Statistic

Variabel

Tolerance VIF Keterangan
- Tidak terjadi
Dukungan sosial 0,664 1,506 Multikolinieritas
o Tidak Terjadi
Optimisme 0,664 1,506 Multikolinieritas

Sumber: Output Statistic SPSS 25.0 For Windows
Uji Heterokedastisitas

Hasil uji heterokedastisitas antara optimisme dengan resiliensi diperoleh signifikansi (p>0,05). Hasil uji
heterokedastisitas antara dukungan sosial dengan resiliensi diperoleh signifikansi (p>0,05). Artinya tidak terjadi
adanya heterokedastisitas antara variabel optimisme dengan resiliensi dan tidak terjadi adanya heterokedastisitas
antara variabel dukungan sosial dengan resiliensi.

Tabel 10. Hasil Uji Heterokedastisitas

Variabel Sig. (2 tailed) Keterangan
Tidak Terjadi

Dukungan sosial 0148 Heterokedastisitas
o Tidak Terjadi
Optimisme 0215 Heterokedastisitas

Sumber: Output Statistic SPSS 25.0 For Windows
Uji Hipotesis
Uji Simultan (Uji F)
Hasil uji hipotesis penelitian menggunakan analisis berganda dengan bantuan SPSS 25.0 statistic for windows
dengan signifikansi p=0,000 (p<0,001) diperoleh skor F hitung sebesar 143,156. Artinya secara simultan (bersama-
sama) terdapat optimisme dan dukungan sosial dapat menajdi prediktor yang sangat signifikan untuk resiliensi.
Dari uji koefisien determinasi diperoleh skor R2 = 0,642. Artinya secara simultan (bersama-sama) optimisme dan

dukungan sosial memiliki pengaruh sebesar 63% terhadap resiliensi. Adapun 37% dipengaruhi oleh variabel lain
yang tidak dianalisis dalam penelitian ini.

Tabel 11. Hasil Uji Simultan (Uji F)

Variabel R R F Sign. Keterangan
Square
Dukungan
sosial dan
Optimisme 0,801 0,642 143,156 0,000 Sangat
dengan Signifikan
Resiliensi

Sumber: Output Statistic SPSS 25.0 For Windows
Uji Parsial (uji t)

Hasil uji hipotesis penelitian menggunakan analisis berganda dengan bantuan SPSS 25.0 statistic for windows
dengan signifikansi p=0,000 (p<0,001) diperoleh nilai optimisme t= 10,455. Artinya optimisme menjadi prediktor
positif yang sangat signifikan untuk resiliensi. Semakin tinggi tingkat optimisme responden, semakin tinggi juga
resiliensi yang dimiliki. Dengan demikian, hipotesis parsial mengenai pengaruh optimisme terhadap resiliensi
dapat diterima.
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Tabel 12. Hasil Uji Parsial (Uji T)

Variabel B t Sign. Keterangan
Optimisme 1,425 10,455 0,000 Sangat
Signifikan

Hasil uji hipotesis penelitian menggunakan analisis berganda dengan bantuan SPSS 25.0 statistic for windows
dengan signifikansi p=0,000 (p<0,001) diperoleh nilai dukungan sosial t=4,779. Artinya, dukungan sosial menjadi
prediktor positif yang sangat signifikan untuk resiliensi. Dapat dijelaskan semakin tinggi skor dukungan sosial
yang diterima maka akan semakin tinggi skor resiliensi. Dengan demikian, hipotesis parsial mengenai pengaruh
dukungan sosial terhadap resiliensi dapat diterima.

Variabel B t Sign. Keterangan
Dukungan 0,441 4,779 0,000 Sangat
Sosial Signifikan

3.2 Pembahasan

Perkembangan industri coffeshop di kota besar seperti Surabaya membawa implikasi pada meningkatnya tekanan
kerja, terutama bagi pekerja Generasi Z yang mendominasi sektor ini. Kondisi kerja dengan tuntutan tinggi
menuntut individu memiliki kemampuan bertahan dan beradaptasi yang baik atau resiliensi. Penelitian ini
menegaskan bahwa resiliensi tidak terbentuk secara terpisah, melainkan dipengaruhi oleh faktor eksternal dan
internal, khususnya dukungan sosial dan optimisme.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dukungan sosial dan optimisme secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap resiliensi pekerja coffeshop Generasi Z. Temuan ini mengindikasikan bahwa individu yang memperoleh
dukungan dari keluarga, teman, maupun rekan kerja cenderung merasa lebih aman secara emosional dan tidak
menghadapi tekanan kerja secara sendirian. Rasa aman tersebut membantu individu mengelola stres kerja dengan
lebih adaptif dan meningkatkan kemampuan bertahan dalam situasi menekan. Temuan ini sejalan dengan
penelitian Putri dan Nursanti (2025) yang menemukan hubungan positif antara dukungan sosial dan resiliensi pada
dewasa muda.

Selain dukungan sosial, optimisme juga terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap resiliensi.
Pekerja yang memiliki pandangan optimis cenderung memaknai kesulitan kerja sebagai kondisi sementara yang
masih dapat diatasi. Sikap ini membantu individu mempertahankan harapan, motivasi, serta kesiapan untuk
bangkit ketika menghadapi kegagalan atau tuntutan kerja yang tinggi. Hasil ini konsisten dengan temuan Husodo
dkk. (2024) yang menyatakan bahwa individu dengan tingkat optimisme tinggi menunjukkan resiliensi yang lebih
baik dalam menghadapi tekanan.

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa secara umum tingkat resiliensi, dukungan sosial, dan optimisme
responden berada pada kategori tinggi, yang tercermin dari nilai mean empiris yang lebih besar dibandingkan
mean hipotetik. Meskipun demikian, distribusi kategori menunjukkan bahwa sebagian besar responden masih
berada pada tingkat sedang, baik pada variabel resiliensi, dukungan sosial, maupun optimisme. Hal ini
mengindikasikan bahwa meskipun pekerja coffeshop Gen Z mampu bertahan menghadapi tekanan kerja,
kemampuan tersebut belum sepenuhnya stabil dan masih dipengaruhi oleh kondisi lingkungan kerja serta relasi
sosial di tempat kerja.

Temuan ini diperkuat oleh penelitian Tanuwidjaja dkk. (2023) dan Laratmase dkk. (2025) yang menyatakan bahwa
resiliensi pekerja Generasi Z tergolong cukup baik, namun masih memerlukan penguatan terutama dalam aspek
pengelolaan stres dan toleransi terhadap tuntutan kerja. Dukungan sosial yang bersifat instrumental dan emosional,
seperti kerja sama antar rekan, atasan yang suportif, serta perhatian dari keluarga, berperan penting dalam menjaga
kestabilan psikologis pekerja.
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Di sisi lain, penelitian ini juga menemukan perbedaan dengan temuan Tanuwidjaja (2025) yang menyatakan bahwa
resiliensi lebih dipengaruhi oleh faktor internal individu tanpa menekankan peran dukungan sosial dan optimisme.
Perbedaan ini mengindikasikan bahwa konteks pekerjaan, karakteristik lingkungan kerja, serta dinamika relasi
sosial dapat memengaruhi pembentukan resiliensi pada pekerja Generasi Z.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini mendukung hipotesis yang diajukan dan memperkuat temuan-temuan
sebelumnya bahwa dukungan sosial dan optimisme merupakan faktor penting dalam pembentukan resiliensi.
Temuan ini menegaskan pentingnya menciptakan lingkungan kerja yang suportif serta mendorong pengembangan
sikap optimis agar pekerja coffeshop Generasi Z mampu menghadapi tuntutan pekerjaan secara lebih adaptif dan
seimbang, sehingga dampak negatif tekanan kerja dapat diminimalkan.

4. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hubungan antara dukungan sosial dan optimisme terhadap resiliensi pada
pekerja coffeshop Generasi Z di wilayah Surabaya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dukungan sosial dan
optimisme memiliki hubungan positif dan signifikan dengan resiliensi. Temuan ini mengindikasikan bahwa
semakin tinggi dukungan sosial yang diterima individu serta semakin kuat sikap optimis yang dimiliki, maka
semakin baik pula kemampuan individu dalam bertahan dan menyesuaikan diri terhadap tuntutan kerja. Secara
simultan, dukungan sosial dan optimisme memberikan kontribusi yang signifikan dalam membentuk resiliensi
pekerja coffeshop Generasi Z, dengan kontribusi sebesar 63%. Hal ini menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut
merupakan faktor penting yang berperan dalam meningkatkan ketahanan individu dalam menghadapi tekanan
kerja di sektor jasa yang memiliki tuntutan kerja tinggi dan dinamis. Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa
sebagian besar responden berada pada kategori sedang pada variabel dukungan sosial, optimisme, dan resiliensi.
Temuan ini mencerminkan bahwa pekerja coffeshop Generasi Z telah memiliki kemampuan yang cukup dalam
mengelola tekanan kerja dengan memanfaatkan dukungan sosial serta mempertahankan pandangan positif
terhadap masa depan, meskipun kemampuan tersebut belum sepenuhnya stabil dan masih dipengaruhi oleh kondisi
kerja yang dihadapi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa resiliensi pada pekerja coffeshop Generasi Z
tidak hanya dipengaruhi oleh faktor internal individu, tetapi juga oleh dukungan dari lingkungan sosial. Oleh
karena itu, peningkatan dukungan sosial di lingkungan Kkerja serta penguatan sikap optimis menjadi aspek penting
dalam upaya meningkatkan resiliensi pekerja coffeshop Generasi Z agar mampu menghadapi tuntutan pekerjaan
secara lebih adaptif dan berkelanjutan.
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